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ABSTRAK
EVALUASI PENETAPAN TARIF BIMBINGAN BELAJAR DENGAN
METODE FULL COSTING
Studi kasus : LBB IPIEMS YOGYAKARTA

Herlina
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan penelitian 1n1  adalah untuk menganalisis apakah terdapat
perbedaan antara penetapan tarif bimbingan belajar yang ditetapkan oleh LBB
IPIEMS dengan tarif bimbingan belajar jika menggunakan metode full costing.
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi.

[Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada
adalah 1) menyajikan data-data beserta penjelasannya mengenai tarif bimbingan
belajar yang diperoleh dari hasil penelitian di LBB IPIEMS, 2) mendiskripsikan
perhitungan tarif bimbingan belajar dengan metode full costing, 3)
membandingkan hasil penetapan tarif bimbingan belajar yang ditetapkan oleh
LBB IPIEMS dengan tarif bimbingan belajar jika dihitung menggunakan metode
full costing, dengan menggunakan perhitungan uji rangking Wilcoxon untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.

Berdasarkan pengujian uji rangking Wilcoxon yang dilakukan diketahui
bahwa tarif bimbingan belajar yang ditetapkan oleh LBB IPIEMS dan tarif
bimbingan belajar yang dihitung menggunakan metode fu// costing terdapat

perbedaan yang signifikan dengan z scbesar —6,06.
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ABSTRACK

THE EVALUATION ON THE DETERMINATION OF LEARNING
GUIDANCLE TARIFIF USING WI'TH METHOD FULL COSTING
A Case Study at the Learning Guidance Institution ol IPIEMS, Yogyakarta

Herlina
Sanata Dharma University
Yogyakarta
- 2004

The purpose of this rescarch was (o analyze whether there was dillerence
between the determinations in the learning guidance tarift used by the Learning
Guidance Institution of IPIEMS and the cost of learning guidance calculated by
the full costing method. The data gathering techniques used in this research were
interview, observation and documentation.

The steps taken to answer the existing problem were : 1) providing the
data and its description about the cost of Learning Guidance obtained from the
research at the Learning Guidance Institution of IPIEMS, 2) describing the
calculation of learning guidance cost using full costing method, 3) comparing the
result in determination of learning guidance applied by The Learning Guidance
Institution of IPIEMS to the one calculated using the full costing method. This
analysis used the Rank Signed Wilcoxon to find out whether there was significant
difference or not.

It was found out that the cost of learning guidance changed by The

Learning Guidance of IPIEMS was different from the one calculated using the full
costing method.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia merupakan masalah yang
selalu mendapat perhatian. Pendidikan merupakan kebutuhian-yang penting
bagi pembangun masvarakat suatu bangsa, karcna merupakan dasar bagi
pelaksanaan pembangunan bangsa. Tujuan utama pembelajaran adalah untuk
kehidupan dan kesejahteraan manusia. Pembelajaran akan mengajar manusia
hidup dengan sempurna. Hasil dari pembelajaran lahirlah manusia yang
kepelbagaian ilmu pengetahuan.

Setiap orang tua mengharapkan agar anaknya berhasil dalam pendidikan,
untuk mewujudkan hal 1tu hendaknya orang tua senantiasa mengikuti
perkembangan anaknya di sekolahkan maupun di rumah. Oleh karena itu
untuk mengatasi kesulitan belajar anaknya. Banyak alternatif yang dilakukan
contohnya : mengajar anaknya, memberi privat dan mengikuti bimbingan
belajar. Bimbingan belajar dibuka secara klasikal pada lembaga pendidikan
baik formal maupun non formal yang bersifat terpadu. Lembaga bimbingan
belajar banyak menawarkan berbagai macam layanan pendidikan berupa
layanan bimbingan belajar yang terbuka bagi siswa-siswi sekolah yang mau
berusaha mengatasi kesulitan dalam belajar.

Mengingat banyak lembaga pendidikan sudah tentu terjadinya persaingan
antara lembaga pendidikan dengan yang lainnya. Sebab itu lembaga
pendidikan harus mempunyai keunggulan atau kelebihan tersendin untuk bisa

menartk konsumennya. Selain itu pihak manajemen harus bisa mengambil



keputusan yang tepat dalam penctapan tarif belajar, agar bisa dapat
menguntungkan bagi kedua belah pihak yaitu lembaga pendidikan dan
konsumen.

Lembaga pendidikan IPIEMS sebagai salah satu lembaga pendidikan juga
banyak menawarkan paket-paket bimbingan belajar. Dalam hal ini pihak
manajemen harus bisa menentukan tarif bimbingan belajar, untuk itu harus
diperlukan kemampuan tentang menetapkan tarif bimbingan belajar agar bisa
sesual dengan tarif yang ditetapkan.

Penulis mencoba untuk mengevaluasi penetapan tarif bimbingan belajar
ini sesuai dengan teori yang ada. Dalam mengevaluasi penetapan ini penulis
menggunakan metode full costing. Dalam hasil penghitungan ini akan
diketahui apakah terdapat perbedaan antara rumus yang digunakan oleh
lembaga bimbingan belajar dan metode full costing.

Dari latar belakang diatas, maka penulis mengambil judul : Evaluasi
Penetapan Tarif Bimbingan Belajar Dengan Metode Cost Plus Pricing
dengan pendekatan Full Costing. Studi kasus pada Lembaga Bimbingan

Belajar IPIEMS di Yogyakarta.
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B. Rumusan Masalah

1.

S

(OS]

Bagaimana prosedur penetapan dan tartl bimbingan belajar yang
ditetapkan oleh Lembaga Bimbingan Belajar?

Bagaimana prosedur penetapan dan tarif bimbingan belajar dengan metode
cost plus pricing dengan pendekatan full costing?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara tarif bimbingan belajar
dengan tarif bimbingan belajar yang menggunakan metode cost plus

pricing dengan full costing ?

C. Tujuan Penelitian

Q)

(8]

Tujuan dari penulisan int bertujuan untuk :
Mengetahui prosedur dan lembaga pendidikan menetapkan tarif bimbingan
belajar.
Mengetahui tarif bimbingan belajarnya jika dihitung dengan menggunakan
metode full costing.
Mengetahui terdapat perbedaan vang signifikan antara bimbingan belajar
yang ditetapkan oleh lembaga bimbingan belajar jika dihitung dengan

LBB IPIEMS yang menggunakan metode fu// costing.

D. Manfaat Penelitian

Pencelitian ini diharapkan dapat memberikan mantaat scbagai berikut



S5

[SS]

Bagi Lembaga Pendidikan :

Lembaga Pendidikan akan memperoleh sumbangan pemikiran dalam
bentuk bahasan dan saran-saran tentang masalah penentuan tarif.

Bagi Pembaca

Pembaca akan memperoleh suatu gambar tentang masalah yang ada
hubungan dengan penctapan.atrif bimbingan belajar.

Bagi Penulis

Memperoleh  tambahan  pengetahuan dan pengalaman  dalam

menggunakan dan memecahkan masalah berhubungan dengan penetapan

tarif bimbingan belajar.

D. Batasan Masalah

Untuk lebih memusatkan penelitian pada pokok permasalahan dan untuk
mencegah terjadinya kesalahan. Di dalam LBB ini terdapat program
reguler dan intensif tetapi peneliti hanya meneliti untuk program reguler
saja. Interprestasi kesimpulan yang akan diperoleh dari penelitian ini maka
penulis membatast masalah sebagai berikut : membahas masalah yang
berhubungan dengan pembuatan keputusan oleh lembaga pendidikan
dalam penetapan tarif bimbingan belajar tingkat SD, SMP dan SMU.
Analisis penetapan tarif bimbingan belajar ditinjau dari pendekatan biaya
yaitu berdasarkan metode full costing serta tarif yang sudah ditetapkan

oleh lembaga pendidikan.



E. Sistematika Penulisan

BAB 1.

BAB II.

BAB IIl.

BAB IV.

BAB V.

PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini berisi tentang latar belakang,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam landasan teori ini diuraikan tentang teori-teori yang
digunakan sebagi dasar untuk mengolah data.
METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang jenis penelitian, subyek dan obyek

penelitian, data yang dican, teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Memuat sejarah perusahaan, tujuan perusahaan, fasilitas

perusahaan, struktur organisasi, personalia, pemasaran dan

tarif

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan pembahasan dari hasil penelitian lapangan,
kemudian dianalisis untuk menentukan apakah langkah-
langkah penentuan tarif dan besarnya tarit yang ditetapkan
oleh LBB [PIEMS sudah tepat dengan menggunakan

metode yang selama int digunakan.



BAB VI.

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN
DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari hasil analisis data, keterbatasan
penelitian yang dialami penulis, dan saran peneliti terhadap
.LBB IPIEMS vyang dapat digunakan sebagar bahan

pertimbangan dalam penentuan tart! bimbimgan belajar.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Harga Jual

Pengertian

Menurut Tjiptono (1995:11), harga adalah satuan moneter atau
ukuran lainnya (termasuk barang atau jasa yang lainnya) yang ditukarkan
agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau
jasa. Harga dapat dikatakan sebagai sejumlah uang yang diminta penjual
sebagai alat tukar produk (baik barang atau jasa) pada saat tertentu dan
dalam kondisi tertentu.

Dan menurut Swastha (1982:332), harga adalah sejumlah uang
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dengan barang
beserta pelayanannya.

Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit
usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual
atau diserahkan (Supriyono,1993:332).

Sedangkan harga jual menurut (Nitisemo, 1992 : 55), adalah nilai
suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang dimana
berdasarkan nilai tersebut. Seseorang pengusaha bersedia melepaskan
barang atau jasa yang dimiliki kepada orang lain. Harga jual merupakan
salah satu elemen marketing mix yang menghasilkan suatu pendapatan
atau penerimaan dan merupakan yang paling fleksibel dalam marketing

mix, dengan kata lain dapat berubah dengan cepat.



Untuk menetapkan tingkat harga biasanya dilakukan dengan
mengadakan percobaan untuk menguji pasarnya, apakah menerima atau
menolak. Apabila konsumen menerima penawaran tersebut berarti, harga
yang ditentukan sudah layak.

Penentuan harga suatu produk atau jasa merupakan suatu hal yang
paling penting bdgi manajemen. Adapun faktor- faktor penting dalam
penentuan harga adalah (Winardi 1995 : 6-9) :

a. Biaya produk yang bersangkutan
Dalam kondisi normal, seorang penjual tidak akan menjual
produknya dibawah biaya produksinya. Jika untuk tujuan tertentu,
misalnya menarik konsumen, kadang-kadang produk tersebutdijual
dengan harga pokok, tetapi hal tersebut merupakan pengecualian.
b. Tujuan-tujuan perusahaan yang bersangkutan
Tujuan-tujuan perusahaan yang memainkan peranan penting dalam
hal strategi penentuan harga. Harga yang ditetapkan tidak harus setinggi
mungkin, bisa juga ditetapkan serendah mungkin asalkan biaya yang
dikeluarkan sudah dapat tetap.
c. Tekanan-tekanan dari pihak pesaing
Makin besar tekanan persaingan, makin banyak perhatian harus
dicurahkan oleh perusahaan yang bersangkutan untuk menyusun
penentuan harga. Makin besar persamaan produk suatu perusahaan dan
produk pihak pesaing, makin tergantung pada perusahaan itu pada harga

untuk menjual hasil produksinya.



d. Tipe pelanggan yang tipikal
Sebelum menetapkan harga suatu produk, maka para penjual harus
mengenal para pelanggan mereka, yakni kebutuhan mereka, penghasilan
mereka dan pola-pola pembelian mereka.

2. Tujuan Penentuan Harga Jual

Tujuan penentuan harga jual menurut (Swastha,1987:148) adalah:

a. Mencapai laba maksimum
Dalam praktek, harga ditentukan oleh penjual dan pembeli.
Apabila daya beli konsumen semakin besar maka semakin besar pula
kemungkinan bagi penjual untuk menetapkan tingkat harga yang lebih
tinggi sehingga penjual mempunyai harapan untuk mendapatkan
keuntungan maksimum sesuail dengan kondisi yang ada.
b. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan
Harga yang ditetapkan dalam penjualan dimaksudkan untuk
menutup investasi secara berangsur-angsur. Investasi akan kembali
jika hanya bisa diambilkan dari laba perusahaan dan laba yang
diperoleh jika harga jual lebih besar dari jumlah biaya selisinnya.
c. Mencegah atau mengurangi persaingan
Tindakan ini dapat dilakukan melalui kebijaksanaan harga jika
harga para penjual menawarkan barang dengan harga yang sama.
d. Mempertahankan atau memperbaiki market share
Untuk memperbaiki market share hanya mungkin dilakukan jika
kemampuan dan kapasitas produksi perusahaan masih cukup longgar

dan juga kemampuan lain sepertt di bidang pemasaran dan keuangan.



Bagi perusahaan kecil yang memiliki kemampuan sangat terbatas,

biasanya penentuan harga ditujukan sekedar mempertahankan market

share. Perbaikan market share kurang diutamakan, lebih-lebih jika

persaingan sangat ketat.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruht Keputusan Penentuan Harga

a. IFaktor Internal

Menurut ( Kotler & Amstrong, 2001: 440) ada beberapa jenis faktor

internal :

1

2)

Tujuan Pemasaran

Sebelum menetapkan harga, perusahaan harus menentukan strategi
atas produk tersebut. Jika perusahaan telah memilih pasar
sasarannya dan memposisikannya dengan baik, maka strategi
bauran pemasarannya, termasuk harga, akan berjalan dengan baik.
Strategi Bauran Pemasaran

Para pemasar harus mempertimbangkan bauran pemasaran total
ketika menentukan harga. Jika harga merupakan faktor penentu
yang paling penting, maka harga akan sangat mempengaruhi
keputusan yang dibuat mengenai elemen bauran pemasaran
lainnya. Para pelanggan mencari produk yang memberikan nilai
terbaik, dalam arti manfaat yang diterima atas harga yang dibayar.
Biaya

Perusahaan menetapkan harga yang dapat menutupi semua biaya

untuk produksi, distribusi, dan penjualan produk, dan memberikan
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laba yang wajar bagi usaha dan resikonya. Perusahaan dengan
biaya rendah dapat menetapkan harga yang lebih rendah sehingga
menghasilkan penjualan dan laba yang lebth besar.

4) Pertimbangan Organisasi
Manajemen harus memutuskan siapa yang harus menetapkan harga
di dalam perusahaan. Dalam perusahaan kecil, harga sering kali
ditetapkan oleh mar;ajemen puncak dan bukan oleh departemen
pemasaran atau pun penjualan.

b. Faktor-Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi keputusan penetapan

harga jual, yaitu :

1) Pasar dan permintaan
Konsumen dan pembeli menyamakan harga suatu produk atau jasa
dengan manfaat untuk memilikinya. Dalam bagian ini akan
dijelaskan bagaimana hubungan harga dengan permintaan
bervariasi terhadap berbagai jenis pasar yang berbeda dan
bagaimana persepsi pembeli atas harga.
(a) Penetapan harga pada jenis-jenis pasar yang berbeda
(b) Kebebasan penjual ketika menetapkan harga bervariasi dalam

jenis-jenis pasar yang berbeda.

(c) Beberapa macam pasar yang mempengaruhi harga jual yaitu :

( Hudono, 1993: 135-138)
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(c.1) Pasar persaingan sempurna
Jumlah penjual dan pembeli sangat banyak tetapi penjual
dan pembeli tidak mempunyai kekuatan yang cukup
berarti untuk mempengaruhi harga jual di pasaran.

(c.2) Pasar monopoli
Hanya ada satu penjual produk atau jasa tertentu di pasar
maka penjﬁal sangat dominan dan dapat mempengaruhi
pasar.

(c.3) Pasar persaingan monopolistis
Pasar ini bersifat sebagai bentuk pasar persaingan
sempurna sekaligus pasar monopoli sehingga jika penjual
menaikkan harga akan menyebabkan penurunan
penjualan tetapi akan kehilangan semua pembeli.

(c.4) Pasar Oligopoli
Ada beberapa penjual sehingga masing-masing produsen
saling tergantung sama lain.

(2) Persepsi Konsumen atas Harga dan Nilai

Pada akhirnya konsumen akan memutuskan apakah harga suatu

produk sudah tepat. Keputusan penetapan harga, seperti halnya

keputusan bauran pemasaran lainnya, harus berorientasi pada

pembeli. Ketika konsumen membeli suatu produk, mereka

menukar suatu nilai (harga) untuk mendapatkan suatu nilai



lainnya (manfaat karena memiliki atau menggunakan suatu
produk).

(3) Biaya, Harga dan Penawaran Pesaing
IFaktor eksternal lainnya mempergaruhi keputusan penerapan
harga perusahaan adalah biaya dan harga pesaing serta
kemungkinan reaksi pesaing atas tindakan penetapan harga
yang dilakukan pérusahaan.

(4) Faktor-Faktor Eksternal Lainnya

Faktor-faktor eksternal yang harus dipertimbangkan perusahaan

dalam menetapkan harga, yaitu :

(a) Keadaan ekonomi
Keadaan perekonomian sangat dipengaruhi tingkat harga
yang berlaku, misalnya : pada saat resesi tersebut harga
menjadi lebih rendah.

(b) Pengawasan pemerintah
Pengawasan pemerintah dapat diwujudkan dalam bentuk
harga jual maksimum dan harga minimum, diskriminasi
harga, serta kebijaksanaan lain yang mencegah usaha ke
arah monopoli (Swastha dan Sukotjo, 1998: 184).

4. Orientasi dalam Menentukan Harga

Ada dua macam orientasi dalam menetapkan harga adalah sebagai

berikut :



(1) Orientasi pada Harga Pokok (Cost)
Dalam menentukan harga pokok, seorang pengusaha selalu
menanyakan terlebih dahulu berapa harga pokok atau biaya
pembuatannya, baru kemudian menetapkan harga jualnya. Harga
jual berorientasi pada harga pokok ini disebut “markup pricing”
dan * cost plus pricing . Istilah markup pricing yang dibeli untuk
dijual, sedangkan cost plus pricing digunakan untuk pabrikan, yang
membuat barang untuk dijual.
(2) Orientasi pada Permintaan Pasar
Penetapan harga yang berorientasi pada permintaan pasar, terlebih
dahulu melihat harga-harga di pasar dan kekuatan permintaan
pasar. Jika ditaksir permintaan kuat, maka harga yang ditetapkan
relatif tinggi. Jika ditaksir permintaan lemah, maka harga yang
ditetapkan relatif rendah. Jika permintaan berbeda-beda
kekuatannya atau keinginannya, maka kepada pembeli dapat
diberikan harga yang berbeda-beda dan harga tersebut dinamakan
harga diskriminasi. Harga diskriminasi dapat didasarkan sesuai
dengan keadaan, apakah menurut pembeli (customer) menurut
barang (product version), menurut tempat (place) atau menurut
waktu (time).
5. Metode Penentuan Harga Jual
Manajemen selalu dituntut untuk menentukan harga jual yang

tepat, yang dapat menutup semua pengorbanan yang telah dilakukan dan

memperoleh laba yang diharapkan.
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Ada lima metode yang dapat digunakan dalam penentuan harga jual.
Metode-metode tersebut adalah : penentuan harga jual dalam keadaan
normal, penentuan harga jual waktu dan bahan, penentuan harga jual
dalam cost type contract, penentuan harga jual pesanan khusus dan
penentuan harga jual produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan
yang diatur dengan peraturan pemerintah. Dalam metode penentuan harga
jual tersebut, biaya merupékan titik tolak untuk perumusan kebijakan
harga jual (Mulyadi, 1993: 350).

(1) Penentuan harga jual normal (Normal Pricing)
Dalam keadaan normal, manajemen memerlukan informasi biaya
penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan harga jual
produknya. Metode penentuan harga jual normal seringkali disebut
dengan cost plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan
menambah biaya penuh masa yang akan datang dengan suatu
persentase mark up (tambahan diatas jumlah biaya) yang dihitung
dengan rumus tertentu. Cost plus pricing adalah penentuan harga jual
dengan cara menambahkan laba yang diharapkan diatas biaya penuh
masa yang akan datang untuk memproduksi dan memasarkan produk

( Mulyadi, 1993:351).

(a) [ull Costing

I“ull costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi
yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam
harga pokok produksi ( Mulyadi, 1999:19). Dalam pendekatan
full costing biaya penuh terdiri dari unsur :

Biaya bahan baku XX



Biaya tenaga kerja langsung XX
BOP (variabel + tetap) XX
— +
Taksiran total biaya produksi XX
Biaya adminisrasi XX
Biaya pemasaran XX
+
Taksiran total biaya komersial XX

Rumus perhitungan harga jual atas dasar biaya secara umum
dapat dinyatak;"m dalam persamaan berikut:

Harga jual per unit = biaya produksi per unit + ( % markup x
biaya produksi per unit)

Rumus persentase mark up =

laba yang diinginkan + Biaya non produksi

mark up =
P Biaya produksi

Kelebihan menggunakan metode fu/l costing menurut

Mulyadi (1985:29-30):

L. Mempakan metode penentuan harga pokok yang
membebankan seluruh biaya produksi, baik yang bersifat
tetap maupun variabel kapada produk.

ii. Biaya overhead pabrik, baik yang bersifat tetap maupun
variabel dibebankan produk yang diproduksi atas dasar tarif
yang ditentukan di muka pada kapasitas normal atau atas
dasar biaya overhead pabrik yang scsungguhnya.
Kelemahan menggunakan metode fu// costing menurut

Mulyadi (1985:30):
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1. Karena biaya overhead pabrik dibabankan kepada produk
atas dasar tarif yang ditentukan di muka pada kapasitas
normal, maka apabila dalam suatu periode biaya overhead
pabrik sesungguhnya berbeda berbeda dengan yang
dibebankan tersebut, akan terjadi pembebanan overhead
iebith (overapplied fuctory overhead) atau pembebanan
overhead kurang (underupplicd fuctory overhead).

(b) Vuriubel Costing

Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok

produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang

berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi (Mulyadi,

1999: 20).

Dalam pendekatan variabel costing, biaya penuh terdiri dari

unsur:

Biaya variabel :

Biaya bahan baku XX
Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya Overhead Pabrik XX

+
Taksiran total biaya produksi variabel XX
Biaya administrasi dan umum variabel XX
Biaya pemasaran variabel XX

+
Taksiran total biaya variabel XX
Biaya tetap:
BOP tetap XX
Biaya administrasi dan umum tetap XX
Biaya pemasaran tetap XX

+
Taksiran total biaya tetap XX

+

Taksiran biaya penuh XX
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Kelebihan menggunakan metode variabel costing adalah

(Mulyadi, 1991: 157-161):

1.

1.

1l

Manfaat informasi varibel costing dalam perencanaan laba
jangka pendek.

Metode variabel costing yang menghasilkan laporan laba
rugi. yang menyajikan informasi biaya variable yang
terpisah dar‘i informasi biaya tetap dapat memenuhi
kebutuhan manajemen untuk perencanaan laba jangka
pendek.

Manfaat informasi variabel costing dalam pengendalian
biaya.

D1 dalam variabel costing, period cost yang terdiri dari
biaya yang berperilaku tetap dikumpulkan dan disajikan
secara terpisah dalam laporan laba rugi sebagai pengurang
terhadap laba kontribusi, sehingga pengendalian biaya tetap
dalam jangka pendek dapat dilakukan oleh manajemen.
Manfaat informasi variabel costing dalam pengambilan
keputusan

Variabel costing menyajikan data yang bermanfaat untuk
pembuatan keputusan jangka pendek. Variabel costing
khususnya bermanfaat untuk penentuan harga jual jangka

pendek.
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Kelemahan metode variabel costing menurut
Mulyadi ( 1991:163-165) adalah :
Pemisahan biaya-biaya ke dalam biaya variabel tetap
sebenarnya sulit dilaksanakan, karena jarang sekalt suatu
biaya digolongkan sebagail suatu biaya benar-benar variabel
atau benar-benar tetap. Suatu biaya digolongkan sebagai
biaya variabéljika asumsi ini jika dipenuhi :
a) Bahwa harga barang atau jasa tidak berubah.
b) Bahwa metode dan prosedur produksi tidak berubah-

ubah.

c) Bahwa tingkat efisiensi tidak berfluktuasi.
Dalam metode variabel costing, naik turunya laba

dihubungkan  dengan  perubahan-perubahan  dalam

penjulannya.

Apabila biaya dipakai sebagai dasar penetapan harga jual, baik

dalam pendekatan ful/ costing maupun variabel costing, biaya

penuh masa yang akan datang dibagi menjadi dua vyaitu :
(Mulyadi, 1993:353)

(1) Biaya yang dipengaruhi secara langsung oleh volume

produk. Biaya ini dipakai sebagai dasar penentuan harga

jual.



20

(2) Biaya yang tidak dipengaruhi oleh volume produk. Biaya
ini akan ditambahkan kepada laba yang diharapkan untuk
kepentingan perhitungan persentase markup.

(c) Penentuan harga jual waktu dan bahan ( 7ime and Material

Pricing)

Penentuan harga jual waktu dan bahan ini pada dasarnya

merupakan cost plus pricing. Harga jual ditentukan sebesar

biaya penuh ditambah dengan laba yang diharapkan.

Volume jasa dihitung berdasarkan waktu yang diperlukan

untuk melayani konsumen, sehingga perlu dihitung harga jual

per satuan yang dinikmati oleh konsumen. Volume bahan baku
dan suku cadang yang diperlukan dihitung harga jual per satuan
bahan dan suku cadang yang dijual kepada konsumen.

(d) Penentuan harga jual dalam cost-type contract ( Cost-type

Contract Pricing)

Cost-type contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa

dimana pihak pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa

pada harga yang didasarkan pada total biaya yang
sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen ditambah dengan laba
yang dihitung sebesar presentase tertentu dari total biaya
sesungguhnya tersebut. Jika dalam metode cost plus pricing
penentuan harga jualnya berdasarkan taksiran biaya penuh
masa yang akan datang, maka dalam metode cost-type contract

harga jual yang dibebankan kepada konsumen dihitung
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berdasarkan biaya penuh sesungguhnya yang telah dikeluarkan
untuk memproduksi dan memasarkan produk.
(e) Penentuan harga jual produk atau jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan yang diatur dengan peraturan pemerintah.
Harga jual produk dan jasa tersebut ditentukan berdasarkan
biaya penuh masa yang akan datang ditambah dengan laba
yang diharapkan. Dalam penentuan harga jual, biaya penuh
masa yang akan datang yang dipakai sebagai dasar penentuan
harga jual adalah pendekatan full costing .
B. Biaya
Biaya merupakan batas dasar untuk menentukan harga jual sehingga harga
yang tidak dapat menutup total akan mengakibatkan kerugian dan sebaliknya.
Jika harga melebihi total biaya yang dikeluarkan akan mendatang keuntungan.
Harga yang berlaku dipasar harus dapat menutup total biaya serta harus
mendatangkan laba.
(1) Pengertian biaya
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan
uang yang terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
Dalam praktik, istilah biaya (cost) digunakan dengan mendua arti
(ambiguous) sering digunakan dalam konteks harga perolehan atau harga
pokok tetapi juga digunakan dalam konteks pengertian beban (expense).
(2) Penggolongan biaya
Biaya dapat digolongkan dalam berbagai cara, adapun penggolongannya

adalah sebagai berikut ( Mulyadi,1999: 14-17) :
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(a) Menurut obyek pengeluaran
Dalam penggolongan ini, obyek pengeluaran merupakan dasar
penggolongan biaya, misalnya nama obyek pengeluarannya adalah
bahan bakar maka semua pengeiuaran yang berhubungan dengan
bahan bakar disebut biaya bahan bakar.

(b) Menurut tungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi
produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya : biaya bahan
baku, biaya bahan penolong, biaya depresiasi mesin dan ekuipment.
Yang kedua adalah fungsi pemasaran merupakan biaya-biaya yang
terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya :
biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke
gudang pembeli, gaji karyawan bagian yang melaksanakan kegiatan
pemasaran. Dan yang ketiga adalah fungsi adminstrasi dan umum
merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan
pemasaran produk. Contohnya : biaya gaji karyawan Bagian
Keuangan, Akuntansi, Personalia dan Bagian Hubungan Masyarakat,
biaya pemeriksaan akuntan dan biaya fotocopy. Jumlah biaya
pemasaran dan biaya adminidstrasi dan umum biasa disebut juga
dengan biaya komersial ( comersial expense)

(c) Menurut biaya sesuai dengan obyek atau pusat biaya sesuatu yang

dibiayai :



(c.1) Biaya langsung ( Direct Cost) adalah biaya yang terjadi, yang
penyebabnya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika
sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung
ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan
mudah diidentifikasi dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya
langsung terdiri dari biaya tenaga kerja langsung dan biaya
bahan baku.

(c.2) Biaya tidak langsung (/ndirect Cost) adalah biaya yang
terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayar.
Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk
disebut biaya overhead pabrik atau biaya produksi tidak
langsung. Dalam hubungan dengan departemen, biaya tidak
langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi
dinikmati oleh satu departemen. Contohnya : biaya yang terjadi
di departemen Pembangkit Tenaga Listrik.

(d) Menurut perilaku dalam hubungan dengan volume kegiatan

(d.1) Biaya variabel merupakan biaya yang jumlahn totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya :
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung,

(d.2) Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel

mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.
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(d.3) Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada

volume produksi tertentu.

(d.4) Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar

volume kegiatan tertentu. Contohnya adalah gaji direktur

produksi.

(e) Menurut jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi :

(e.

Pengeluaran modal ( Capital Expenditure) adalah  biaya yang
mempunyai manfaat lebth dan satu periode akuntansi.
Pengeluaran modal in1 dibebankan sebagai harga pokok aktiva,
dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati
manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau
dideplesi. Contohnya : pembelian aktiva tetap, untuk reparasi
besar terhadap aktiva tetap dan pengeluaran untuk riset dan
pengembangan suatu produk.

Pengeluaran pendapatan ( Revenue I'xpenditure) adalah biaya
yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi
terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya,
pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari

pengeluaran biaya. Contohnya : biaya iklan, biaya tenaga kerja.
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C. Laba
(1) Pengertian laba
lLaba adalah selisth jumiah pendapatan dibandingkan dengan jumlah
biaya dalam suatu periode yang sama (Supriyono, 1993 168).
(2) Pendekatan dalam penentuan tingkat pencapaian laba bersih
(a) 'Perencanaaﬁ tingkat laba bersih dart penjualan:

Laba Bersih.

: x1009%
Penjualan

PACARY]
(b) Pcrencanaan tingkat taba bersth dart biaya variabel :

_aba Bersi _
l.aba Bersth <100%

(¢) Perencanaan tingkat laba bersih dari totai biaya

: : l_,q.ba. Bu:sx»h‘ . S ODs
L. . i - . . Y \. s U
Jotal Brava Tetap+ Total Biaya Variabel

D. Jasa

(1) Pengertian Jasa :
Jasa adalah seﬁ'ap kegiatan alau manfaat yang bisa ditawarkan oleh satu
pthak kepada pihak lain. yvang pada dasarnya tidak bisa diraba atau
berwuiud serta tidak menghastikan pemibik apa pun ( Kotler, 20010 196).

(2) Karaktenstk Jasa
Jasa mempunyal karakteristik utama vang membedakannya dart produk,
antara lain - (Tjipfono. 1997 : 24-25)

(a) /ntangibility

Konsep intangible pada jasa mempunyai dua pengertian, yaitu
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(a.1) Sesuatu yang tidak dapat disentuh dan tidak dapat diukur
(a.2) Sesuatu yang tidak dapat dengarn mudah didefinisikan,
diformulasikan atau dipahami secara rohani.

(b) Inseparability
Barang umumnya diproduksi kemudian dijual lalu dikonsumsi
sedangkan jasa di lain pihak biasanya dijual terlebih dahulu baru
kemudian diproduksi d;m dikonsumsi secara bersamaan.

(c) Variubility
Jasa bersifat variabel karena merupakan non standarlized output,
artinya banyak bentuk, kualitas dan jenisnya tergantung siapa, kapan
dan dimana jasa tersebut dihasilkan. Ada tiga faktor yang
menyebabkan variabilitas kualitas jasa, yaitu:
(c.1) Kerjasama atau partisipasi peianggan selama penyampaian jasa
(c.2) Moral atau motivai karyawan dalam melayani pelanggan
(c.3) Beban kerja perusahaan

(d) Perishability
Jasa merupakan komoditas yang tidak tahan lama dan tidak dapat
disimpan. Hal ini tidak menjadi masalah jika permintaannya tetap
karena mudah menyiapkan pelayanan untuk permintaan tersebut

sebelumnya.
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E.Wilcoxon Match Pairs Test
Teknik int merupakan penyempurnaan dari uji tanda atau Sign 7est. Jika
dalam uji tanda besarnya selisith nilai angka antara positif dan negatif tidak

diperhitungkan. (suriyono, 2002 : 263).

E. Telaah Penelitian Terdahulu

Dalam meningkatkan kualitaé baik suatu Iembagé pendidikan maupun
lembaga non pendidikan menentukan tarif berbeda. Penentuan masing-masing
tarif pada umumnya tidak didasarkan pada tcori-teori yang ada sehingga
penentuan tarif yang ditentukan tidak begitu memuaskan.

Penelitian yang dilakukan di RRI Cabang Media Yogyakarta menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara penetapan tarif pemasangan iklan
menurut RRI Cabang Media dengan penetapan tarif yang berdasarkan metode
full costing (Suryant, 1998:82). Penelitian yang sama dilakukan di Lembaga
Bahasa Inggris X dan Lembaga Bahasa Inggris Y menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara penetapan tarif Lembaga Bahasa Inggris
dengan penetapan tarif yang berdasarkan metode full costing (Nilasari,
1998:60). Begitu juga penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit St. Elizabeth
Medan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara penetapan tarif
Rumah Sakit St. Elizabeth dengan penetapan tarif yang berdasarkan metode
Jfull costing (Perangin-Angin,1994:44). Penelitian yang sama juga yang

dilakukan di LPK Gama Informatika Yogyakarta menunjukkan adanya



perbedaan yang signifikan antara penetapan tarif menurut LPK Gama dengan
penetapan tarif yang berdasarkan metode fu// costing (Umiati, 1995:50),

Berdasarkan hal hal tersebut maka penulis menyatakan rumusan hipotesis
sebagai berikut : “Adanya perbedaan yang signifikan antara penetapan tarif

menurut perusahaan dengan penetapan tarif menggunakan metode fud/

costing”.



BAB H1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan termasuk jenis penelitian
deskriptif yang mengambil studi kasus pada Lembaga Bimbingan Belajar
IPIEMS maksudnya untuk mentliti obyek tertentu sehingga mendapatkan data
kemudian data yang diperoleh akan lebih lanjut untuk ditarik kesimpulan.
Mengingat penelitian ini adalah studi kasus, maka kesimpulan hanya

berlaku bagi perusahaan yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian, penelitian akan dilaksanakan di Lembaga Bimbingan
Belajar IPIEMS
1.  Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari

tahun 2004

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagian Akuntansi
c. Bagian Administrasi

d. Bagian Pemasaran
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2. Obyek penelitian
a. Biaya administrasi dan umum
b. Biaya pcmasaran
c. Biaya-biaya yang berhubungan dengan penentuan tarif khusus

d. Metode penentuan harga jual atau tarif bimbingan belajar.

D. Data yang Dicari
1. Gambaran umum Lembaga Bimbingan Belajar IPIEMS
2. Data taksiran tarif bimbingan belajar yang ditetapkan sebelumnya.
3. Data langkah-langkah penentuan tarif bimbingan belajar
4. Tarif bimbingan belajar
5. Data volume penjualan bimbingan belajar

6. Data persentase laba yang diharapkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab secara langsung dengan pimpinan dan karyawan yang
bersangkutan. metode wawancara dimaksudkan untuk pengumpulan data

mengenai gambaran umum perusahaan, data biaya, tarif dan data lainnya

yang mendukung analisis data.



2.
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Observasi
Observasi adalah teknik pengumpuian data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap proses yang sedang berlangsung di

perusahaan tersebut. Metode observasi untuk mengumpulkan data tentang

jumlah komputer, jumlah peserta, tenaga pengajar dan data lain yang

mendukung analisis data.
Dokumentast

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengumpulan data-data atau laporan-laporan bulanan atau tahunan yang
ada di perusahaan. Metode dokumentasi dimaksudkan untuk

mengumpulkan data tentang biaya dan tarif serta prosedur penentuan tarif

untuk masing-masing program.

F. T eknik Analisis Data

1.

Teknik Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif yaitu pengkajian data dari hasil penelitian
mengenal elemen-elemen yang berhubungan dengan penentuan tarif.
Teknik Analisis Komparatif

Teknik  Analisis Komparatif adalah memahami data dan
membandingkan antara hasil temuan lapangan dengan teori yang ada.

Adapun langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan untuk

menjawab permasalahan :



a.

Untuk menjawab permasalahan pertama dengan menggunakan teknik
deskriptif, yaitu menyajikan data beserta penjelasannya dart hasil
penclitian mengenai tarif bimbingan belajar di lembaga pendidikan
[PIEMS
Untuk menjawab permasalahan yang kedua dengan menghitung
penentuan tarif bimbingan belajar berdasarkan kapian teori dengan
metode cost plus pricing dengan pendekatan fudl costing.
Adapun langkah-langkah dari metode ini adalah :
1) Mengidentifikasi biaya-biaya yang berkaitan dengan penentuan
tarif bimbingan belajar yang terjadi di lembaga pendidikan IPIEMS
2) Menggolongkan biaya-biaya tersebut ke dalam biaya langsung dan
biaya tidak langsung.
3) Menentukan besarnya tarif bimbingan belajar menurut metode fi//
costing dengan rumus :
Biaya langsung :
Biaya Bahan Baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung xxx
Biaya overhead pabrik XXX
Taksiran biaya produksi XXX
Biaya tidak langsung :
Biaya administrasi & umum xxx
Biaya pemasaran XXX

Taksiran biaya tidak langsung XXX
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Taksiran biaya penuh XXX
4) Menentukan besarnya mark-up:

\ laba yang dimnginkan + biaya tidak langsung
ing‘r \ u = - e T T P ..‘....;,“.ﬂ........... ST . s e
P brava langsung

menentukan besarnya tarif bimbingan belajar per orang, dengan

rumus
braya fangsung XXX
mark up XXX
tarit XXX
volume bimbingan belajar XXX
tarif per orang XXX

Untuk menjawab permasalahan ketiga digunakan teknik komparatif,
yaitu dengan membandingkan antara hasii temuan lapangan dengan
teori yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan apakah terdapat
perbedaan vyang signiftkan antara tarif bimbingan belajar yang
ditetapkan lembaga pendidikan dengan tand bumbingan belajar jika
menggunakan metodce full costing. Kalau ada selisih di analisis dengan
menggunakan Ujt Peringkat Bertanda Wiicoxon. Langkah-langkahnya
adalah :
1) Membuat hipotesis nol (Hy) dan hipotesis alternatit (Hu)
Ho : pup = w3 adalah tidak terdapat perbedaan vang signifikan
antara tarit berdasarkan lembaga pendidikan belajar dengan tanf

menurut metode full costing,.
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Ha : na # up adalah terdapat perbedaan yang signitikan antara tarit

menurut lembaga pendidikan belajar dengan tarif menurut metode

full costing.

Dimana
Iy rata-rata tarntl bimbingan belajar menurut LB [PTHEMS
e rata-rata tant bimbimgan belajar menurut teort.

Menentukan dacrah kritis pada tingkat kepercayvaan tertentu ( 1-5%)

TN
VA N
S ; AN
g | N
] f —
14 .r.f_]l : [y
- Ly, 5% di n- + 1ty 5% di' n-

Ho diterima jika — t , 5% di'n-1 <t. <+ 1, 5% df n-1
Ho ditolak bila t.<-t ., 5% din-1 atau t.>>+14: 5% df n-1|
Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data yaitu
dengan mencari sehisith untuk setiap pasang dan beda 1 bisa

positif dan bisa negatif.

4) Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tandanya dari

vang terkecil sampai yang terbesar. Peringkat 1 diberikan untuk
dibenkan perbedaan yang terkecii, peringkat 2 diberikan untuk

nilar terkect! sefanjutya, dan seterusnya.
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5) Menjumlahkan semua peringkal positil dan semua tanda negatif.
Nifar yang terkecil dart 'kedua hasti penjumiahan  ditctapkan
sebagat nifai hitung 1. Berikut int rumus 7z dalam pengulian:

_/J(IH-I)

dimana T - jumlah jenjang atau rangking yang kecil.
n = banyaknya jumlah kelas
6) Kestmpulan yang dapat ditarik, apabila Ho ditolak maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara tanf bimbingan belajar yang

ditetapkan lembaga pendidikan dengan tarif bimbingan belajar

menurut teor.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Lembaga Bimbingan Belajar IPIEMS singkatan dari Insititut Pendidikan
llmu Fksata Menengah Surabaya. l.embaga Bimbingan Belajar (1.BB) m
merupakan tertua di Indonesié. Pada mulanya LBB IPIEMS didirikan di
Surabaya pada tahun 1970 dan dipelopori oleh Hanaidi. Pada awalnya usaha
pendidikan bimbingan belajar hanya mengadakan bimbingan belajar hanya
kelas 3 SMU dan memiliki siswa 120 orang. Dan pada tahun 1978 LBB ini
ingin menambah luas lagi pengajarannya sehingga diadakan kelas SMP dan
Smu dan memiliki siswa 125 orang.

Dalam perkembangan LBB ini mulai membuka cabang, lebih dari
10 cabang di Indonesia. Cabang-cabangnya antara lain adalak : Sidoarjo,
Gresik, Kedir, Malang, Yogyakarta, Mojokerto, Pekalongan, Tangerang,
Banjarmasin, Madiun dan Magetan.

LBB IPIEMS membuka cabang di Yogyakarta pada tahun 1980.
Kemudian, dengan Surat Keputusan Depdikbud No. 0161/113/KPTS/1980 dan
disahkan oleh Heru Irwan Sasmita pada tanggal 24 Oktober 1980. Dan
berlokasi di JI. I. Dewa Nyoman Oka 20 Yogyakarta. Adapun dasar pemilihan
lokasi tersebut karena tempat yang strategis, ramai dilewati serta dekat dengan
lingkungan sekolah. Perkembangan LBB IPIEMS pada tahun 1980 sampai

1995 berkembang sangat pesat dan mempunyai siswa sebanyak 700 orang,

36



37

Tetapi perkembangan beberapa tahun akhir in1 sangat kurang menguntungkan

karena persaingan LBB semakin banyak dengan fasilitas yang lebih baik.

. Tujuan Perusahaan

Sebagai salah satu LBB, LBB IPIEMS bertujuan untuk meningkatkan
akademik siswa, m.emcerdaskan anak bangsa, membantu para siswa
menyelesaikan permasalahan akademik maupun non akademik yang diperoleh
di sekolah dan memberikan wadah bagi para siswa dan calon mahasiswa baru
untuk dapat memperoleh sesuatu yang baru yang lebih bermanfaat sesuai

dengan area permasalahan atau area yang dihadapinya.

. Fasilitas pendidikan
Program pendidikan di LBB IPIEMS mempunyai fasilitas yang akan
diberikan kepada siswa antara lain :
1. Modul dan paket soal dengan sesuai kisi-kisi
2. Melakukan Try Out
3. Koreksi nilai memakai scanner 5 NCS

4. Konsultansi tentang materi pendidikan

. Struktur Organisasi
Dalam sebuah perusahaan haruslah memiliki struktur organisasi yang
jelas untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, karena struktur organisasi

merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan perusahaan. Struktur



organisasi ini menunjukkan pola hubungan antara fungsi-fungsi, bagian-

bagian atau posisi-posisi dan menunjukkan tugas kedudukan, wewenang dan

tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Tujuan dari

pembagian tugas, kewajiban dan wewenang ini adalah agar supaya tidak

terjadi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas. Karena akan diketahui

tugas dan wewenang yang harus dilaksanakan oleh tiap bagian. Berikut

Bagan Struktur Organisasi :

Struktur Organisasi LBB IPIEMS Yogyakarta

DIREKTUR

STAF & LITBANG

MARKETING
AKADEMI GC & AKADEMI
— | EVALUASI
PENGAJAR 1 PENGAJAR PENGAJAR PENGAJAR PENGAJAR PENGAJAR
KELAS 2 KELAS 3 KELAS 1 KELAS 2 KELAS 3
SMP SMP SMU SMU SMU




Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing jabatan adalah sebagai berkut :

1.

o

(VS

Direktur

b.

C.

d.

Mengusahakan pembinaan dan pengembangan pengajar dan
karyawan menuju ke arah peningkatan kualitatif dan kuantitatif
bimbingan belajar.

Berwenang membuat kebijakan-kebijakan

Memimpin, mengorganisasikan serta mengendalikan .LBB

Mengangkat dan memberhentikan karyawan

Staf dan Marketing

a. Melaksanakan pemasaran dan kerjasama untuk mengembangkan
usaha bagian pemasaran

b. Mengusahakaﬁ efektivitas dan efisiensi bagian pendidikan dan
pemasaran

c. Mengurus kelengkapan pemasaran, seperti brosur, spanduk dan kaos

d. Mengelola keuangan

LITBANG

a. Membuat atau pengadaan soal-soal latihan, ulangan dan try out

b. Menyusun modul-modul

Akademik SMP dan SMU

a. Membina pengajar SMP dan SMU agar sesuai dengan jadwal
pengajar

b.  Memimpin pelaksanaan belajar mengajar

¢. Merancang dan mengendalikan jadwal mengajar
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5. GC dan Evaluasi
a. Mengevaluasi nilai-nilai hasil tes dan hasiinya mengirim ke orang tua
b. Mengajak konsultasi pada siswa yang kesulitan dalam hal belajar
disekolah ataupun permasalahan diluar sekolah
c. Melakukan penilaian terhadap proses dan prestasi belajar
6. Pengajar
a. Membimbing siswa der;gan penuh tanggung jawab dan kesabaran
b. Memimpin proses belajar-mengajar di kelas

c. Mendidik atau melatih siswa sesuai materi yang dipercayakan

E Program-Program Yang Ditawari
Program-program yang ditawarkan oleh LBB IPIEMS :
1. Untuk kelas 6 SD

a. Program Reguler

Harga jual : Rp 450.000
Waktu . 95 x pertemuan
Materi - IPA, IPS, Matematika, Bhs. Indonesia, PPKN dan

Bhs. Inggris
b. Program Intensif
Harga jual : Rp 175.000
Waktu : 50 x pertemuan

Materi : 1PA, IPS, Matematika dan Bhs. Inggris



2. Untuk kelas 3 SMP

a.

Program Reguler
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Harga jual : Rp 500.000
Waktu : 100 x pertemuan
Mater: . Matematika, Fisika, Biologi, Bhs. Inggns, IPS dan

Bhs. Indonesia
Program Intensit
Harga jual - Rp 275.000

Waktu : 50 x pertemuan

Materi . Matematika, Fisika, Biologi dan Bhs.Inggris.

3. Untuk Kelas 2 SMU

a.

b.

Program Reguler

Harga jual . 600.000

Waktu : 105 x pertemuan

Materi . Matematika, Fisika, Kimia, Bhs. Inggris, IPS,
Biologi dan Bhs. Indonesia

Program Intensif

Harga jual : Rp 225.000

Waktu : 50 x pertemuan

Materi : Matematika, Fisika, Kimia, Bhs.Inggris, IPS dan

Biologi
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4. Untuk kelas 3 SMU IPA

a.

Program Reguler

Harga jual  : Rp 650.000

Waktu ;105 x pertemuan

Materi ~: Matematika, Fisika, Kimia, Biologi dan B.Inggris

Program Intensif
Harga jual  : Rp400.000
Waktu : 50 x pertemuan

Materi : Matematika, Fisika, Kimia, Biologi dan B. Inggris

5. Untuk kelas 3 SMU IPS

a.

Program Reguler

Harga jual  : Rp 650.000

Waktu : 105 x pertemuan

Materi : Matematika, B.Inggris, Akuntansi

Program Intensif
Harga jual : Rp 400.000
Waktu : 50 x pertemuan

Materi . Matematika, Akuntansi, B.Inggris
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F Personalia
Saat ini jumlah karyawan yang bekerja pada LLBB Yogyakarta adalah 8
orang adalah karyawan tetap. Pria mempunyvat 6 orang dan wanita mempunyai
2 orang. Jumlah jam kerja untuk masing-masing karyawan adalah 8 jam dan
untuk tenaga pengajar jam kerja disesuaikan dengan jadwal mengajar masing-

masing.

G Pemasaran
Untuk menunjang kegiatan pemasaran produk yang berupa memberikan
brosur, kaos, memberikan potongan khusus, bila [LBB kerjasama dengan
sekolah akan mendapat via penjualan, memberikan diskon khusus kepada

siswa yang mendapat rangking 1-5, pemasangan spanduk di tempat strategis

dan mengadakan ujicoba-ujicoba di sekolahan.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

LBB IPIEMS dalam menentukan tarif LBB dengan cara menjumlahkan
biaya yang dikeluarkan untuk setiap paket dengan  prosentase laba yang
diharapkan. Dari penclitian akan diperloleh gambaran tentang cara perhitungan
biaya yang membentuk tarif LBB .untuk setiap paket yang dilakukan oleh LBB
IPIEMS. Data yang telah terkumpul akan digunakan untuk menghitung tarif paket
bimbingan belajar berdasarkan metode cosr plus costing dengan pendekatan ful/
costing.

A. Penentuan Tarif di LBB IPIEMS

LBB [PIEMS merupakan jasa berupa bimbingan belajar. Ada
bermacam-macam jenis dan harga paket LBB yang ditawarkan di LBB
IPIEMS antara lain : biaya modul, biaya gaji pengajar, biaya gaji pegawai
tetap, biaya pemasaran, biaya sewa gedung, biaya akademik, biaya PSDM,
biaya pengembangan bisnis, biaya administrasi, biaya telepon, biaya listrik,
biaya air, dan biaya lain-lain.

Table V.1

Bulan Maret 2003 — Februari 2004
Tarif Bimbingan belajar di LBB IPIEMS

No Program Tarif (Rp) |

6 SD 450.000
3 SMP 500.000
2 SMU 600.000

3 [PA SMU 650.000
3 IPS SMU 650.000 |
Sumber = LBB IPIEMS

||| —
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Setelah diketahui besarnya tarif bimbingan belajar di LBB IPIEMS.
Selanjutnya akan memperlihatkan elemen-elemen atau data-data dalam

menentukan tarif di LBB IPIEMS. Biaya yang terjadi di LBB IPIEMS sebagai

berikut :

Tabel V.2

Data biaya di LBB IPIEMS
Bulan Maret 2003 — Februari 2004

No Nama biaya Jumlah (Rp)
1 | Biaya per modul 20.000,00
' 2 | Biaya gaji pengajar
6 SD 1.710.000,00
3 SMP 1.800.000,00
2 SMU 2.205.000,00
3 SMU IPA 2.205.000,00
3 SMU IPS 2.205.000,00
3 | Biaya gaji pegawai tetap 43.200:000,00
4 | Biaya sewa gedung 20.000.000,00
5 | Biaya pemasaran 12.927.700,00
6 | Biaya akademik 23.981.700,00
7 | Biaya PSDM 22.122.500,00
8 | Biaya pengembangan bisnis | 27.016.375,00
9 | Biaya listrik 3.200.400,00
10 | Biaya telepon 2.700.000,00
11 | Biaya air 900.000,00
12 | Biaya administrasi 130.025,00
13 | Biaya lain-lain 9.600,00
Total 166.333.300,00

Sumber = LBB IPIEMS
B. Penentuan Tarif LBB Berdasarkan Dengan Metode Full Costing
1. Memisahkan Biaya produksi dan biaya non produksi.
Dalam pendekatan ful/ costing, biaya yang langsung dipengaruhi
oleh volume produksi adalah biaya produksi dan biaya yang tidak

langsung dipengaruhi oleh volume produksi adalah biaya non produksi.
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Biaya-biaya yang terjadi di LBB akan dipisahkan menjadi biaya produksi
yang meliputi yaitu biaya modul, biaya gaji pengajar dan biaya non
produksi yaitu biaya gaji pegawai tetap, biaya pemasaran, biaya akademik,
biaya sewa gedung, biaya telepon, biaya listrik, biaya air, biaya
pengembangan bisnis, biaya PSDM, biaya administrasi keuangan dan
biaya lain-lain.

Selanjutnya akan dfuraikan mengenai pemisahan biaya serta

perhitungan dan alokasi biaya untuk masing-masing paket adalah :

Tabel V.3
Daftar Alokasi Biaya

| No Program | Jumlah Jumlah Jumlah jam Total jam

kelas ertemuan | / pertemuan pertemuan
1 6 SD 2 9os | 2 2x95x2 = 380
2 3 SMP 2 100 2 2x100x2 =400
3 2 SMU 2 105 2 2x105x2 =420
4 | 3SMU IPA 2 105 2 2x105x2 =420
5 | 3SMUIPS 2 105 2 2x105x2 =420

Total 2.040

Sumber = LBB IPIEMS

a. Untuk kelas 6 SD
Alokasi untuk program kelas 6 SD :
1) Braya modul

Jumlah modul sebanyak 2 buah @ Rp 20.000,00 maka total biaya

modul sebesar Rp 40.000,00
2) Biaya gaji pengajar

Biaya gaji pengajar setiap kali pertemuan = Rp 9.000,00
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LBB IPIEMS untuk program 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan dan mempunyai siswa sebanyak 50 orang. Maka biaya
gaji pengajar untuk setiap kelas sebesar = Rp 9000,00 x 95

= Rp 855.000,00

Biaya gaji pengajar untuk setiap pengajar = Rp 855.000,00 : 3

= Rp 285.000,00.

Maka biaya gaji pengajar yang dibebankan untuk setiap siswa
=Rp 285.000,00 : 25 = Rp 11.400,00

Biaya gaji pegawai tetap

Biaya gaji pegawai tetap per tahun Rp 43.200.000,00

Maka biaya pegawai per jam adalah = Rp 43.200.00,00 : 2.040 =
Rp21.176,4 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan. Dalam satu hari terdapat 2 kelas dan 2 jam
pertemuan.

Biaya gaji pegawai tetap untuk kelas 6 SD
=2x95x2xRp21.176,47 =Rp 8.047.058,60.

Maka biaya gaji pegawai tetap yang dibebankan pada setiap
siswa yaitu = Rp 8.047.058,60 : 50 = Rp 160.941,17

Biaya pemasaran

Biaya pemasaran per tahun Rp 12.927.700,00

Maka biaya pemasaran per jam adalah = Rp 12.927.700,00 :

2.040 =Rp 6.337,11/jam
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LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan =2 x 95 x 2 x Rp 6.337,11 =Rp 2.408.101,8

Biaya pemasaran yang dibebankan untuk setiap siswa yaitu
=Rp2.408.101,8 : 50 =Rp 48.162,04

Biaya sewa gedung

Biaya sewa gedung per tahun Rp 20.000.000,00

Maka biaya sewa gedung per jam adalah = Rp 20.000.000,00 :
2.040 =Rp 9.803,92 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan =2 x 95 x 2 x Rp 9.803,92 = Rp 3.725.489,6

Biaya sewa gedung yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 3.725.489,6 : 50 = Rp 74.509,79

Biaya akademik

Biaya akademik per tahun Rp 23.981.700,00

Maka biaya akademtk per jam adalah = Rp 23.981.700,00 / 2.040
=Rp 11.755,74

LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan =2 x 95 x 2 x 11.755,74 = Rp 4.467.181,20

Biaya akademik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 4.467.181,20 : 50 =Rp 89.343,62

Biaya PSDM

Biaya PSDM per tahun Rp 22.122.500,00
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Maka biaya PSDM adalah Rp 22.122.500,00 : 2.040 =
Rp10.844,36 / jam
LBB IPIEM untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali

pertemuan =2 x 95 x 2 x Rp 10.844,36 = Rp 4.120.856,8

Biaya akademik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu =
Rp4.120.856,8 : 50 =Rp 82.417,14

Biaya listrik |

Biaya listrik per tahun Rp 3.200.400,00

Maka biaya listrik per jam adalah Rp 3.200.400,00 : 2.040

l

Rp 1.568,82/jam

LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan =2 x 95 x 2 x 1.568,82 = Rp 596.151,60

Biaya listrik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 596.151,60 : 50 =Rp 11.923,03

Biaya telepon

Biaya telepon per tahun Rp 2.700.000,00

Maka biaya telepon per jam adalah Rp 2.700.000,00 : 2.040 =
Rp 1.323,53 /jam

LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan =2 x 95 x 2 x 1.323,53 = Rp 502.941,40

Biaya telepon yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 502.941,40 : 50 = Rp 10.058,80
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10) Biaya air
Biaya air per tahun Rp 900.000,00
Maka biaya air per jam adalah Rp 900.000,00 : 2.040 = Rp
441.17 /jam
LLBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan =2 x 95 x 2 x Rp 441,17 = Rp167.644 .60
Biaya air yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 167.644,60 : 50 = Rp 3.352,90

1) Biaya pengembangan bisnis
Biaya pengembangan bisnis per tahun Rp 27.016.375,00
Maka biaya pengembangan bisnis per jam adalah
Rp27.016.375,00 : 2.040 = Rp13.243,32 / jam
LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali
pertemuan =2 x 95 x 2 x Rp 13.243,32 = Rp 5.032.461,60

Biaya pengembangan bisnis yang dibebankan kepada setiap siswa
yaitu Rp 5.032.461,60 : 50 = Rp 100.649,23

12) Biaya administrasi
Biaya administrasi per tahun Rp 130.025,00
Maka biaya administrasi per jam adalah Rp 130.025,00 : 2.040 =
Rp 63,73 / jam
LBB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali

'M?\ﬂ{w‘
pertemuan=2x 95 x2xRp 63,73 =Rp24.2174 7 « ) R
&e* i, &




Biaya administrasi yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu Rp

242174 :50 = Rp 484,35

I3) Biaya lain-lain

Biaya lain-lain per tahun Rp 9.600,00

Maka biaya lain-lain per

Rp 4,71/ jam

jam adalah Rp 9.600,00 : 2.040 =

[.BB IPIEMS untuk kelas 6 SD diadakan sebanyak 95 kali

pertemuan =2 x 95 x 2 x Rp4,71 =Rp 1.789.8

Biaya lain-lain yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 1.789,8 / 50 = Rp 35,79

Tabel V.4

Data biaya untuk kelas 6 SD

No Elemen biaya Biaya langsung | Biaya tidak langsungw
berhubungan berhubungan dengan
dengan jasa (Rp) Jasa (Kp)
1 | Biaya modul 40.000,00
2 | Biaya gaji pengajar 11.400,00
3 | Biaya gaji pegawai tetap 160.941,17
4 | Biaya sewa gedung 74.509,79
5 | Biaya pemasaran 48.162,04 j
6 | Biaya akademik 89.343,62
7 | Biaya PSDM 82.417,14
8 | Biaya listrik 11.923,03
9 | Biaya telepon 10.058,80
10 | Biaya air 3.352,90
11 | Biaya pengembangan bisnis 100.649,23
12 | Biaya administrasi 484,35
13 | Biaya lain-lain 35,79
Total 286.850,96 346.426,50 |

Sumber : data sekunder diolah, 2004
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b.Untuk program kelas 3 SMP

Alokasi untuk program kelas 3 SMP :

1)

2)

3)

Biaya modul

Jumlah modul sebanyak 2 buah @ Rp 26.000,00 maka total biaya
modul sebesar Rp 40.000,00

Biaya gaji pengajar

Biaya gaji pengajar: setiap kali pertemuan = Rp 9.000,00

LBB IPIEMS untuk program 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan dan mempunyai siswa sebanyak 47 orang dan dibagi 2
kelas. Maka biaya gaji pengajar untuk setiap kelas sebesar

=Rp 9000,00 x 100 = Rp 900.000,00

Biaya gaji1 pengajar untuk setiap pengajar = Rp 900.000,00 : 8
=Rp 112.500,00.

Maka biaya gaji pengajar yang dibebankan untuk setiap siswa =
Rp 112.500,00 : 25 =Rp 4.500,00

Biaya gaji pegawal tetap

Biaya gaji pegawai tetap per tahun Rp 43.200.000,00

Maka biaya gaji pegawai per jam adalah Rp 43.200.000,00 :
2.040 = Rp21.176 / jam

LBB [PIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan. Dalam satu hart ada 2 kelas dan 2 jam pertemuan.
Biaya gaji pegawal tetap untuk kelas 3 SMP

=2x100x2xRp21.176 = Rp 8.470.588,00
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Biaya gaji pegawai yang dibebankan untuk setiap siswa yaitu Rp
8.470.588,00 : 47 =Rp 180.225,27

Biaya pemasaran

Biaya pemasaran per tahun Rp 12.927.700,00

Maka biaya pemasaran per jam adalah Rp 12.927.700,00 : 2.040
= Rp6.337,11/ jam

LBB [PIEMS unt’uk kelas 3 SMP akan sebanyak 100 kali
pertemuan =2 x 100 x 2 x Rp 6.337,11 = Rp 2.534.844,00

Biaya pemasaran yang dibebankan untuk setiap siswa yaitu

=Rp 2.534.844,00 : 47 = Rp 53.932,85

Biaya sewa gedung

Biaya sewa gedung per tahun Rp 20.000.000,00

Maka biaya sewa gedung per jam adalah Rp 20.000.000,00 :
2.040 =Rp 9.803,92 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kah
pertemuan = 2x 100 x 2 x Rp 9.803,92 = Rp 3.921.568,00

Biaya sewa gedung yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 3.921.568,00 : 47 =Rp 83.437,62

Biaya akademik

Biaya akademik per tahun Rp 23.981.706,00

Maka biaya akademik per jam adalah : Rp 23.931.700,00 : 2.040

=Rp 11.755,74 / jam
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LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan =2 x 100 x 2 x Rp 11.755,74 = Rp 4.702.296,00
Biaya akademik yang dibebankan kepada setiap siswa adalah
Rp 4.702.296,00: 47 = Rp 100.048,85

Biaya PSDM

Biaya PSDM per tahun Rp 22.122.500,00

Maka biaya PSDM per jam adalah Rp 22.122.500,00 : 2.040 =
Rp 10.844,36 / jam

LBB TPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan =2 x 100 x 2 x Rp 10.844,36 = Rp 4.337.744

Biaya PSDM vyang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 4.337.744,00 : 47 = Rp 92.292,42

Biaya listrik

Biaya listrik per tahun Rp 3.200.400,00

Maka biaya listrik per jam adalah Rp 3.200.400,00 : 2.040 =
Rp 1.568.82

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan =2 x 100 x 2 x Rp1.568,82 =Rp 627.528,00

Biaya listrik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 627.528,00 : 47 =Rp.13.351,66

Biaya telepon

Biaya telepon per tahun Rp 2.700.000,00
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Maka biaya telepon per jam adalah Rp 2.700.000,00 : 2.040 =
Rp 1.323,53 /jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan = 2 x 100 x 2 x Rp 1.323,53 = Rp 450.000,00
Biaya telepon yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 450.000,00 : 47 =Rp 9.574,46

10) Biaya air
Biaya air per tahun Rp 900.000,00
Maka biaya air per jam adalah Rp 900.000,00 : 2.040 = Rp
441,17/ jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan =2 x 100 x 2 x Rp 441,17 =Rp 176.468,00
Biaya air yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu Rp
176.468,00 : 47 = Rp 3.754,64

11) Biaya pengembangan bisnis
Biaya pengembangan bisnis per tahun Rp 27.016.375,00
Maka biaya pengembangan bisnis per jam adalah
Rp27.016.375,00 : 2.040 =Rp 13.243,32/ jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan = 2 x 100 x 2 x Rp 13.243,32 = Rp 5.297.328,00
Biaya pengembangan bisnis yang dibebankan kepada setiap siswa

yaitu Rp 5.297.328,00 : 47= Rp 112.709,11
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12) Biaya administrasi
Biaya administrasi per tahun Rp 130.025,00
Maka biaya administrast per jam adalah Rpl130.025,00 : 2.040
=Rp 63,73
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan =2 x 100 x 2 x Rp 63,73 = Rp 25.492,00
Biaya admim'strasi: yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp25.492,00 : 47 = Rp 542,38

13) Biaya lain-lain
Biaya lain-lain per tahun Rp 9.600,00
Maka biaya lain-lain per jam adalah Rp 9.600,00 : 2.040 =
Rp4.71
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMP diadakan sebanyak 100 kali
pertemuan =2 x 100 x 2 x Rp 4,71 = Rp 1.884,00
Biaya lain-lain yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 1.844: 47 = Rp 40,08
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Tabel V.5
Data biaya untuk kelas 3 SMP
Elemen biaya Biaya langsung | Biaya tidak langsung
berhubungan berhubungan dengan
dengan jasa jasa(Rp)
(Rp)

1 | Biaya modul 40.000,00
2 | Biaya gaji pengajar 4.500,00
3 | Biaya gaji pegawai tetap 180.225,27
4 | Biaya sewa gedung 83.437.62
5 | Biaya pemasaran 53.932 85
6 | Biaya akademik 100.048,85
7 | Biaya PSDM 92.292 42
8 | Biaya listrik 13.351,66
9 | Biaya telepon 11.264,08
10 | Biaya air 3.754,64
11 | Biaya pengembangan bisnis 112.709,11
12 | Biaya administrasi 542,38
13 | Biaya lain-lain 40,08

Total 308.162,89 386.246 .46

Sumber : data sekunder diolah, 2004

d. Untuk kelas 2 SMU

Alokasi untuk program kelas 2 SMU :

1) Biaya modul

Jumlah modul sebanyak 2 buah @ Rp 20.000,00 maka total biaya
modul sebesar Rp 40.000,00

Biaya gaji pengajar

Biaya gaji pengajar Rp 10.500,00 per pertemuan

Program 2 SMU mempunyai siswa yang dibagi menjadi 2 kelas.
Jumlah pengajar sebanyak 12 orang dengan pertemuan sebanyak
105 kali.

Maka biaya gaji pengajar untuk setiap kelas sebesar

=Rp 10.500,00 x 105 =Rp 1.102.500,00
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Biaya gaji pengajar untuk setiap pengajar ~ Rp 1.102.500,00 :12
= Rp 91.875,00

Maka biaya gaji pengajar yang dibebankan untuk setiap siswa
yaitu Rp 91.875,00 : 25 =Rp 3.675,00

Biaya gaji pegawai tetap

Biaya gaji pegawai tetap per tahun sebesar Rp 43.200.000,00
Maka biaya gaji pegawai per jam tetap adalah Rp 43.200.000.,00 :
2.040 =Rp 21.176,47 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan. Dalam satu hart ada 2 kelas dan 2 jam pertemuan.
Biaya gaji pegawai tetap untuk kelas 2 SMU = 2 x 105 x 2 x
Rp21.176,47 = Rp 8.894.117,40

Maka biaya gaji pegawai tetap yang dibebankan pada setiap
siswa yaitu = Rp 8.894.117,40 : 49 =Rp 181.512

Biaya pemasaran

Biaya pemasaran per tahun Rp 12.927.700,00

Maka biaya pemasaran per jam adalah Rp 12.927.700,00 : 2.040
=Rp 6.337,11/jam

LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU akan sebanyak 105 kali
pertemuan =2 x 105 x2 x Rp6.337,11 =Rp 2.661.586,20

Biaya pemasaran yang dibebankan untuk setiap siswa yaitu

=Rp 2.661.586,20 : 49 = Rp 54.318,08
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Biaya sewa gedung

Biaya sewa gedung per tahun Rp 20.000.000,00

Maka biaya sewa gedung per jam adalah Rp 20.000.000,00 :
2.040 = Rp 9.803,92 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 9.803,92 = Rp 4.117.646,40

Biaya sewa gedung yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp4.117.646,40 : 49 = Rp 84.033,60

Biaya akademik

Biaya akademik per tahun Rp 23.981.700,00

Maka biaya akademik per jam adalah Rp 23.981.700,00 : 2.040 =
Rpl1.755,74 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan =2 x 105 x2x Rp 11.755,74 = Rp 4.937.410,80
Biaya akademik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 4.937.410,80 : 49 =Rp 100.763,48

Biaya PSDM

Biaya PSDM per tahun Rp 22.122.500,00

Maka biaya PSDM per jam adalah Rp 22 122.500,00 : 2.040 =
Rp 10.844,36

LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali

pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 10.844,36 =Rp 4.554.631,2
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Biaya PSDM vyang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 4.554.631,20 : 49 =Rp 92.951,65

Biaya listrik

Biaya listrik per tahun Rp 3.200.400,00

Maka biaya listrik per jam adalah Rp 3.200.400,06 : 2.040 =
Rp 1.568,82 / jam

L.BB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan = 2 x 105 x 2 x Rp 1.568,82 = Rp 658.904,40

Biaya listrik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 658.904,40 : 49 = Rp.13.447,03

Biaya telepon

Biaya telepon per tahun Rp 2.700.000,00

Maka biaya telepon per jam adalah Rp 2.700.000,00 : 2.040 = Rp

1.323,23 / jam
LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 1.323,23 =Rp 555.882,60

Biaya telepon yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 555.882,60 : 49 = Rp 11.344,54

10) Biaya air

Biaya air per tahun Rp 900.000,00

Maka Dbiaya air per jam adalah Rp 900.000,00 : 2.040 =

Rp 441,17/ jam
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LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan = 2 x 105 x 2 x Rp 441,17 = Rp 185,291,40
Biaya air yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 18529140 :49=Rp 3.781.45

1 1) Biaya pengembangan bisnis
Biaya pengembangan bisnis per tahun Rp 27.016.375,00
Maka biaya pengembangan  bisnis  per jam  adalah
Rp 27.016.375,00 : 2.040 = Rp 13.243 .32 / jam
LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan = 2 x 105 x 2 x Rp 13.243,32 =Rp 5.562.194 4
Biaya pengembangan bisnis yang dibebankan kepada setiap siswa
yaitu Rp 5.562.194,4 : 49 =Rp 113.514,71

12) Biaya administrasi
Biaya administrasi per tahun Rp 130.025,00
Maka biaya administrasi per jam adalah Rp130.025,00 : 2.040
=Rp 63,73/ jam
LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kali
pertemuan = 2 x 105 x 2 x Rp 63,73 = Rp 26.766,6
Biaya administrast yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu Rp
26.766,6 : 49 = Rp 546,25

13) Biaya lain-lain

Biaya lain-lain per tahun Rp 9.600,00
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Maka biaya lain-lain per jam adalah Rp 9.600,00 : 2.040 = Rp
4,71 / jam

[.LBB IPIEMS untuk kelas 2 SMU diadakan sebanyak 105 kah
pertemuan =2 x 105 x2 x Rp 4,71 =Rp 1.978,2

Biaya lain-lain yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 1.978.2 : 49 = Rp 40,37

Tabel V.6

Data biaya dari kelas 2 SMU
No Elemen biaya Biaya langsung | Biaya tidak Iangsungj
berhubungan berhubungan dengan
_ | dengan jasa (Rp) Jasa (Rp)
1 | Biaya modul 40.000,00
2 | Biaya gaji pengajar 3.675,00
3 | Biaya gaji pegawai tetap 181.512,60
4 | Biaya sewa gedung 84.033,60
5 | Biaya pemasaran 54.318,08
6 | Biaya akademik 100.763.48
7 | Biaya PSDM 92.951,65
8 | Biaya hstrik 13.477,03
9 | Biaya telepon 11.344,03
10 | Biaya air 3.781,45
11 | Biaya pengembangan bisinis 113.514,71
12 | Biaya administrasi 546,25
13 | Biaya lain-lain 40,37
| Total 309.221,20 390.707,56

Sumber : data sekunder diolah, 2004
e. Untuk kelas 3 [PA SMU
Alokasi untuk program kelas 3 IPA SMU:
1) Biaya modul
Jumlah modul sebanyak 2 buah @ Rp 20.000,00 maka total biaya

modul sebesar Rp 40.000,00
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4)

Biaya gaji pengajar

Biaya gaji pengajar Rp 10.500,00 per pertemuan

Program 3 SMU IPA mempunyai siswa vang dibagi menjadi 2
kelas. Jumiah pengajar sebanyak 12 orang dengan pertemuan
sebanyak 105 kal.

Maka biaya gaji  pengajar  untuk sctiap  kelas  sebesar
=Rp 10.500,00 x 105 = Rp 1.102.500,00

Biava gaji pengajar untuk sctiap pengajar = Rp 1.102.500,00 : 12
= Rp91.875,00

Biaya gaji pengajar yang dibebankan setiap siswa =
Rp 91.875,00 : 25 =Rp 3.675,00

Biaya gaji pegawal tetap

Biaya gaji pegawai tetap per tahun sebesar Rp 43.200.000,00
Maka biaya gaji pegawai tetap per jam adalah Rp 43.200.000,00 :
2.040 = Rp21.176,47 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan. Dalam satu hari ada 2 ke'as dan 2 jam pertemuan.
Biaya gaji pegawai tetap untuk kelas 3 SMU IPA
=2x105x2xRp21.176,47=Rp 8.894.117 4

Maka biaya gajt pegawal tetap yang dibebankan pada setiap
siswa vyaitu = Rp 8.894.1174 : 45 =Rp 198.578,16

Biaya pemasaran

Biaya pemasaran per tahun Rp 12.927.700,00
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Maka biaya pemasaran per jam adalah Rp 12.927.700,00 : 2.040
=Rp 6.337,11/ jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA akan sebanyak 105 kali
pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 6.337,11 =Rp 2.661.586.2

Biaya pemasaran yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp2.661.586,2 : 45 =Rp 59.146,36

Biaya sewa gedung;

Biaya sewa gedung per tahun Rp 20.000.000,00

Maka biaya sewa gedung per jam adalah Rp 20.000.000,00 :
2.040 =Rp 9.803,50 / jam

LLBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan = 2 x 105 x 2 x Rp 9.803,50 = Rp 4.117.646,40

Biaya sewa gedung yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp4.117.646,40 : 45 =Rp 91.503,25

Biaya akademik

Biaya akademik per tahun Rp 23.981.700,00

Maka biaya akademik per jam adalah Rp 23.981.700,00 : 2.040 =
Rpl11.755,74 / jam

LLBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 11.755,74 =Rp 4.937.410,80
Biaya akademik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 4.937.410,80 : 45 =Rp 109.720,24
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Biaya PSDM

Biaya PSDM per tahun Rp 22.122.500,00

Maka biaya PSDM adalah Rp 22.122.500,00 : 2.040 =
Rp 10.844,36 / jam.

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan = Rp 2 x 105 x 2 x Rp 1084436 =
Rp4.554.631,2 |

Biaya PSDM vyang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp4.554.631,2:45=Rp 101.214,03

Biaya listrik

Btaya listrik per tahun Rp 3.200.400,00

Maka biaya listrik per jam adalah Rp 3.200.400,00 : 2.040 =
Rp 1.568,62 / jam

LLBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kalt pertemuan = 2 x 105 x 2 x 1.568,62 = Rp 658.904 40
Biaya listrik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 658.904,40 : 45 = Rp.14.642 32

Biaya telepon

Biaya telepon per tahun Rp 2.700.000,00

Maka biaya telepon per jam adalah Rp 2.700.000,00 : 2.040 =
Rp1.323,53 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105

kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 1.323,53 = Rp 555.882.6
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Biaya telepon yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 555.882,6 : 45 =Rp 12.352,95

10) Biaya air
Biaya air per tahun Rp 900.000,00
Maka biaya air per jam adalah Rp 900.000,00 : 2.040 =
Rp 441,17/ jam
LLBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU [PA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x441,17= Rp 185.291,40
Biaya air yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 185.291,40 :45=Rp4.117,58

11) Biaya pengembangan bisnis
Biaya pengembangan bisnis per tahun Rp 27.016.375,00
Maka biaya pengembangan bisnis per jam adalah Rp
27.016.375,00 : 2.040 =Rp 13.243,32
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 13.24332 = Rp 5.562.194 40
Biaya pengembangan bisnis yang dibebankan kepada setiap siswa
yaitu Rp 5.562.194,40 : 45 =Rp 123.604,32

12) Biaya administrast
Biaya administrast per tahun Rp 130.025,00
Maka biaya administrast per jam adalah Rp130.025,00 : 2.040

=Rp 63,73 /jam
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LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 63,73 = Rp 26.766.60
Biaya administrasi keuangan yang dibebankan kepada setiap

siswa yaitu Rp 26.766,60 : 45 = Rp 594 &1

13) Biaya lain-lain

Biaya lain-lain per Fahun Rp 9.600,00

Maka biaya lain-lain per jam adalah Rp 9.600,00 : 2.040 =
Rp 4,71/ jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPA diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 4,71 =Rp 1.978,2

Biaya lain-lain yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 1.978,2 :45=Rp 43,96

Tabel V.7

Data biaya untuk kelas 3 IPA SMU

No Elemen biaya Biaya langsung | Biaya tidak langsung
berhubungan berhubungan dengan
dengan jasa (Rp) jasa(Rp)
1 | Biaya modul 40.000,00
2 | Biaya gaji pengajar 3.675,00 -
3 | Biaya gaji pegawai tetap 198.578,16
4 | Biaya sewa gedung 91.503,25
5 | Biaya pemasaran 59.146,36
6 | Biaya akademik 109.720,24
7 | Biaya PSDM 101.214,03
8 | Biaya listrik 14.642,32
9 | Biaya telepon 12.352,95
10 | Biaya air 4.117,58
11 | Biaya pengembangan bisnis 123.604,32
12 | Biaya administrasi 594 81
|13 ‘ Biaya lain-lain 43,96
|| Total 333.756,41 425.436,57

Sumber: data sekunter diolah, 2004
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Untuk kelas 3 IPS SMU

Alokasi untuk program kelas 3 IPS SMU :

1) Biaya modul
Jumlah modul sebanyak 2 buah @ Rp 20.000,00 maka total biaya
modul sebesar Rp 40.000,00

2) Biaya gaji pengajar
Biaya gaji pengajar Rp 10.500,00 per pertemuan
Program 3 SMU IPS mempunyai siswa yang dibagi menjadi 2
kelas. Jumlah pengajar sebanyak 12 orang dengan pertemuan
sebanyak 105 kali.
Maka biaya gaji pengajar untuk setiap keclas scbesar
=Rp 10.500,00 x 105 =Rp 1.102.500,00
Biaya gajt pengajar untuk setiap pengajar = Rp 1.102.500,00 : 12
= Rp91.875,00
Biaya gaji pengajar yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 9.875,00 : 25 =Rp 3.675,00

3) Biaya gaji pegawai tetap
Biaya gaji pegawai tetap per tahun sebesar Rp 43.200.000,00
Maka biaya gaji pegawai tetap per jam adalah Rp 43.200.000,00 :
2.040=Rp21.176,47 / jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan. Dalam satu hari ada 2 kelas dan 2 jam pertemuan.

Biaya gaji pegawai tetap untuk kelas 3 SMU IPS



5)

6)

69

=2x105x2x21.176,47 =Rp 8.894.117,40

Maka biaya gaji pegawai tetap yang dibebankan pada setiap
siswa yaitu = Rp 8.894.117,40 : 43 = Rp 206.839,94

Biaya pemasaran

Biaya pemasaran per tahun Rp 12.927.700.00

Maka biaya pemasaran per jam adalah Rp 12.927.700.00 : 2.040
=Rp 6.337,11/jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS akan sebanyak 105 kali
pertemuan = 2 x 105 x 2 x Rp 6.337,11 = Rp 2.261.586,20

Biaya pemasaran yang dibebankan untuk setiap siswa yaitu
=Rp2.261.586,20 : 47 = Rp 144.942,58

Biaya sewa gedung

Biaya sewa gedung per tahun Rp 20.000.000,00

Maka biaya sewa gedung per jam adalah Rp 20.000.000,00 :
2.040 =Rp 9.803,92 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 9.803,92 = Rp 4.117.646,40
Biaya sewa gedung yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp4.117.646,40 : 43 = Rp 95.759,22

Biaya akademik

Biaya akademik per tahun Rp 23.981.700,00

Maka biaya akademik per jam adalah Rp 23.981.700,00 : 2.040 =

Rp11.755,74 / jam
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LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan = 2 x 105 x 2 x Rp 1175574 =
Rp 4.937.410,80

Biaya akademik yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu Rp
493741080 : 43 =Rp 114.823,51

Biaya PSDM

Biaya PSDM per tahun Rp 22.122.500,00

Maka biaya PSDM per jam adalah Rp 22.122.500,00 : 2.040 =
Rp 10.844 .36 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 10.844,36 = Rp 4.554.63120
Biaya PSDM yang dibebankan kepada setiap siswa vyaitu
Rp4.554.631,20: 43 = Rp 105.921,65

Biaya listrik

Biaya listrik per tahun Rp 3.200.400,00

Maka biaya listrik per jam adalah Rp 3.200.400,00 : 2.040 =
Rp 1.568,82 / jam

LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 1.568,82 = Rp 658.904,40
Biaya listrik yang dibebankan  kepada setiap siswa yaitu
Rp 658.904,40 : 43 = Rpl5.323,36

Biaya telepon

Biaya telepon per tahun Rp 2.700.000,00
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Maka biaya telepon per jam adalah Rp 2.700.000,00 : 2.040 =
Rp 1.323,53 /jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 1.323,53 = Rp 555.882,60
Biaya telepon yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu
Rp 555.882,60:43 = Rp 12.927,50

10) Biaya air
Biaya air per tahun Rp 900.000,00
Maka biaya air per jam adalah Rp 900.000,00 : 2.040 =
Rp 441,17/ jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =Rp 2 x 105 x 2 x Rp 441,17 =Rp 185.291,40
Biaya air yang dibebankan kepada setiap siswa vyaitu Rp
185.291,40 : 43 =Rp 4.309,10

11) Biaya pengembangan bisnis
Biaya pengembangan bisnis per tahun Rp 27.016.375,00
Maka biaya pengembangan bisnis per jam adalah
Rp 27.016.375,00 : 2.040 = Rp 13.243,32 / jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 13.243,32=Rp 5.562.194,40
Biaya pengembangan bisnis yang dibebankan kepada setiap siswa

yaitu Rp 5.562.194,40 : 43 = Rp 129.353.36



12) Biaya admintstrasi
Biaya administrast per tahun Rp 130.025,00
Maka biaya administrasi per jam adalah Rp130.025,00 : 2.040
=Rp 63,73/ jam
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan — 2 x 105 x 2 x Rp 6373 Rp 26.766,60
Biaya adminislrasi. keuangan yang dibebankan kepada sctiap
siswa yaitu Rp 26.766.60 : 43 - Rp 622 48

13) Biaya lain-lain
Biaya lain-lain per tahun Rp 9.600,00
Maka biaya lain-lain per jam adalah Rp 9.600,00 : 2.040 =
Rp 4,71
LBB IPIEMS untuk kelas 3 SMU IPS diadakan sebanyak 105
kali pertemuan =2 x 105 x 2 x Rp 4,71 =Rp 1.978 .20
Biaya lamn-lain yang dibebankan kepada setiap siswa yaitu

Rp 1.978,20: 43 = Rp 46,00



Tabel V.8
Data biaya dari 3 [PS SMU
' No Elemen biaya Biaya langsung | Biaya tidak langsung
berhubungan berhubungan dengan
| denganjasa(Rp) |  jasa(Rp)
' 1 | Biaya modul 40.000,00
| 2 | Biaya gaji pengajar 3.675,00 e
' 3 | Biaya gaji pegawai tetap 206.839,94
4 | Biaya sewa gedung 95.759,22 B
5 | Biaya pemasaran 144.924,58
6 | Biaya akademik [14.823,51
7 | BiayaPSDM 105.921.65
| 8 |Biayalistrik 15.323,36
| 9 | Biaya telepon - 1292750 |
' 10 | Biayaair | 4.309.10
11 LBiaya pengembangan bisnis 129.353.36
12 | Biaya administrasi 622,48
13 | Biaya lain-lain 46,00 |
Total 34627416 528.251,54 |

Sumber : data sekunder diolah, 2004

2. Menghitung Prosentase Markup

Untuk mendapatkan persentasse Murkup untuk tiap-tiap program,

terlebih dahulu dicari melalut perkalian persentase laba yang diharapkan

oleh Lembaga Bimbingan Belajar IPIEMS, yaitu sebesar 20 % dari total

biaya penuh. Besarnya laba yang diharapkan, pada masing-masing

program dapat dilihat tabel sebagai berikut :

Tabel V.9

Tahun 2003-2004

Jumlah Laba Yang Diharapkan

Jenis Program Biaya langsung Biaya tidak Total Laba Yang
berhubungan langsung Biaya Diharapkan
dengan jasa (Rp) berhubungan Penuh (Rp) | (20%) (Rp)

dengan jasa (Rp)

Kelas 6 SD 286.850,96 346.426,90 | 633.277,86 | 126.655,57
Kelas 3 SMP | 308.162,89 386.246.46 | 696.098,96 | 139.219.79
Kelas 2 SMU | 309.221,20 | 390.707,56 | 699.928,76 | 139.98575

Kelas 3 SMU IPA | 333.756,41 | 425.436,57 | 759.192.98 | 151.838,60 |
| Kelas 3 SMU IPS | 346.274,17 | 528.251,54 | 874.525.71 | 174.905,14 |




*1)633.277,86 x 20% = 126.655,57

Setelah laba yang diharapkan untuk masing-masing program sudah
diketahui, maka berdasarkan rumus persentase Markup, dibawah in1 dapat
dihitung besarnya persentase Afarkup untuk masing-masing program :

labavangdiharapkan + biavatidaklangsung

-x100%

hiavadangsuny,
Perhitungan persentase Markup untuk masing-masing program

126.655,57 + 346.429 90

Mark up program untuk kelas 6 SD RN
286.851,90

x100%

ATZO8567 o

286.850.96
- 163.87%

, 139.219.79 + 386.246 40 ,
Mark ap program antul kelas 3 SMP ALO0Y,
30816289

522.466,25
308.162.89

= 169,54%

’\( ( -~ _ - 2 3
Mark up program untuk kelas 2 SMU— 139.985.75 + 390.707,56 X
3092212

530.693,31

30922120

x100%

= 171,62%

S1.823,59+ 425 436,57
Mark up program untuk 3 SMU [PA=1 1823591 425.436.37 00




Mark up program untuk 3 SNU IPS=- -

_ 5T7.260.16 1.1,
323.756.41

= 172.95%

17490514 +538.251.,54

-»_\

:)46.274,1 7

Vel

L TU3156.68 o0
34627417

= 203,00%

3. Menghitung {anf Masing —Masing Program

Tartf bumbingan belajar masing-masing program ditentu

~}
N

100%

K
Y

4

kan dengan

menjumlahkan biaya operasional dengan Markup. Oleh karena Markup

masih

dalam persentase, maka untuk memperoleh tarit” dal

am rupiah,

persentase Murkup dikalikan dengan jumiah biaya operasional.

Dibawah ini perhitungan Adarkup dalam rupiah sebagai berikut :

Tabel V.10
Markup dalam Rupiah Masing-Masing Program

Jenis Program Persentase | Jumlah Biaya langsung | Markup
Markup berhubungan dengan jasa (Rp) (Rp)
Kelas6 S 163,87% 286.850,95 473.085,67
LR::T s 3 SMP 169.54% | 308.162,85 | 522.466,25 |
i Kelas 2 SMU L 176.62% | 309.221.20 1 530.693.31 |
Kelas 3 SMU IPA | 172 93%‘ 33375641 | 579.260,16
Kelas 3 SMU IPS | 203.06% 346.274.17 703.156,68

Sumber : data sekunder diolah, 2004

Setelah jumlah rupiah Markup diketahut, selanjutnya di

hitung tartf

bimbingan belajar berdasarkan metode cost plus pricing dengan

pendekatan fuil costing, dan memakai rencana berupa kapasitas rata-rata :
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Table V.11
‘Tartl Bimbingan belajar

Dengan pendekatan /-ulf Costing
Jenis Program | Biaya langsung | Markup | Tarf |
berhubungan dengan | (Rp) \ Rimbingan ‘
jasa(Rp) || DBeljar(Rp) |
Kelas 6 SD 786.850.96 l 47308567 { 759.036,63
Kelas 3 SMP 308.162,89 [ 522,466,275 8"0 629,14
Kelas 28MU | 1309.221,20 1 53069331 \ 888,481,306
{ Kelas 3 SMU iPA | 333.756. 41 | S379.260,16 | Ql).l)lh,)/ |
| Kelas 3 SMU LS | 340.274.17 L 703,056,068 | LO49.430.85 |

Sumber : data sckunder diolah, 2004

Selanjutnya untuk mengetahui tepat atau tidaknya tant” bimbingan
belajar yang diterapkan oleh LBB IPIEMS. terlebih dahulu harus dicari
selisth tarif” bimbingan beiajar masing-masing program. Perbandingan

tabel V.11 sebagai berikut :

Tabel V. 12
Selisih Tarit Bimbingan Belajar

| Jenis Program Tarif yang Tarif LBB |  Selisih Selisih |
diterapkan di | dengan Full ‘ Tarif (Rp) | tarit (%)
LBB (Rp) | Costing (Rp) |
| Kelas 6 SD 450.000,00 | 759.936,63 | -309.936,63 | -40,78%
Kelas 3 SMP 550.000,00 830.629,14 | -280.628,14 | -33,78%
Kelas 2 SMU 600.000,00 | 888.481,36 | -288.629,14 | - 32,48%
F\’elas 3 SMU IPA | 650.000,00 913.016,57 | 263.061,57 | -28.25%
| Kefas 3 SMU IPS | 650.000,00 1.049.430,85 | -399.430,85 | -38,06%
Sumber : data sekunder diolah, 2004
Perhitungan presentase selisih adalah sebagai berikut :
Sclisih presentase untuk kelas 6 SD 309,936.63 x100%%
75() 0?7 63

40,78%



_ 28062804
830.623,14

W
=
=

Selisth presentase untuk kelas 3

= —33,78%

L . - 288.629, 14
Selisth presentase untuk kelas 3 SMU = el Y HO0%

888 48136
— -32,48%

. : - 23106157 _,
Sehisih presentase untuk kelas 3 SMU IPA - = 23 e NP0

913.061,57
= 38.25%

399.430.,85
Selisth presentase untuk kelas 3 SMU PSS = T272UEY ) 100%

1.049. 430, 85

=~ 58,06%

Tanf bimbingan belajar IPIEMS dengan metode cost plus pricing
pendekatan full costing ternyata berbeda. Untuk melihat perbedaan ini
sigmtikan atau tidak maka dapat diuji dengan menggunakan Uj
Perungkat Bertanda Wilcoxon. Langkah-langkah sebagai berikut

) Membuat hipotesis nol (Hy) dan hipotesis alternati{ (Ha)
Ho @ tta = M adaan udax t€rdapat perbedaan yang signifikan antara
penetapan tarit berdasarkan lembaga pendidikan belajar dengan
penetapan tarit menurut metode full costing
HA : pA # pB adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara
penetapan  tarif menurut lembaga pendidikan belajar dengan

penetapan tarif menurut metode full costing,
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Dimana :
v, = rata-rata tarif bimbingan belajar merurut LBB IPIEMS
“w = rata-rata tarif bimbingan belajar menurut teort.
2) Menentukan daerah kritis pada tingkat kepercayaan tertentu (1-
5%)
Nilai t (¢>)2, nl +n2- 2-)
Sampel yang digunakan 5, maka nilai tabel { adalah:
Tabel t=+t(=/2,nl + n2 -2)
+t(5%/2,5+5 —.2)
+1(0,025,8)

+2.036

Ha diterima

Ho ditolak ; Ho ditolak
-2.,036 +2.036

Ho diterima jika — 2,036 <t <+ 2,036
Ho ditolak bila t >+ 2,036 atau t < - 2,036
3) Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data yaitu

dengan mencari selisih untuk setiap pasang dan beda ini bisa

positif dan bisa negatif



41 Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tandanya dari

yang terkecti sampar yang terbesar. Peringkat | dibertkan untuk

diberikan perbedaan yang terkectl, peringkat 2 dibenkan untuk

nilal terkectl selanjutya, dan seterusnya.

Menjumliahkan semua peringkat positit dan semua tanda negatif’

Nifal vang terkecit dan kedua hasil penjumiahan  ditctapkan

sebagat nifai hitung 1.

Kesimpulan vang dapat ditartk. Apabila nilai hitung 1" sama atau

lebih kecil dan nilai tabel 1" maka hipotesis nol harus ditolak.

Tabel V.13

Bertkut i table perhitungan ketepatan tanf LBB iPIEMS

Perhitungan Ujt Peringkat Bertanda Wilcoxon

| Jenis Program | Tarif yang | TarifLBB Perbedaan | Péringkai | PeringKal | Peringkat \
| diterapkan | dengan Full nilai (Rp) Edﬂlﬂ tnpa | bertanda | bertanda |
E di1 1L.BB ‘ Costing (Rp) tanda positif neeatif
(Rp) |
Kelas 6 SD 450.000,00 ; 75593463 |-309.93553 4 3 P-4
Kelas 3 SMP 550.000,00 | 835.318,75 | -280.628,14 | 2 bo-2
Kelas 2 SMU 600.000,00 | 839.914,52 | -288.629,14 3 -3
Kelas 3 SMU IPA | 650.000,00 | 911.031,57 | -263.061,57 i -
| Kelas 3 SMU IPS | 650.000,00 | 1.049.430,85 | -399.430,85 5 -5
Total B |0 -15

S

Sumber - data sekunder diol ah, 2004

Berikut int gunakan rumus z dalam pengujian :

7

_n(n+l)




dimana 1" = jumlah jenjang atau rangking yang kecil.

n = banyaknya jumlah kelas

i)

. O(5+
4

7--6.06

Karena nilai t = -6,06 terietak di — 2,036 > - 6 06 maka Ho ditolak.

TN

N
VA

_— Hn’) diterima \r\\
Ho ditalak ; [Ho ditolak
2036 +2,036

6 ) Kestmpulan

Berdasarkan data yang dibertkan oleh LBB IPIEMS kepada
peneliti maka kesimpulan dapat diambil bahwa berbeda dengan
metode fuil costing. Tant yang ditetapkan oleh LBB IPIEMS

terlalu rendah jika dibandingkan tant” yang diperoleh berdasarkan

metode full costing.

80U
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C Pembahasan

LBB IPIEMS dalam penentuan besarnya tarit bimbingan belajar dengan

memperhatikan berbagai pertimbangan, yaitu biaya yang dikeluarkan pada

periode sebelumnya, melihat tingkat konsumen yang ada, dan melihat pesaing.

Selain itu LBB IPIEMS yang menectapkan laba yang diharapkan sebesar 20%

dart biaya penuh.

Menurut metode fidl costing penentuan tarit bimbingan belajar sebagai

berikut :

I

12

(OS]

Memisahkan biaya-biaya yang ada ke dalam biava langsung berhubungan
jasa dan biaya tidak langsung berhubungan dengan jasa.

Menghitung biaya penuh dengan cara menambahkan biaya langsung
berhubungan dengan jasa dan biaya tidak langsung berhubungan dengan
jasa.

Menghitung persentase mark up dengan menambahkan laba yang
diharapkan sebesar 20% dari biaya penuh dan biaya tidak langsung
berhubungan dengan jasa. Kemudian dibagi dengan biaya langsung
berhubungan dengan jasa setelah itu dikalikan 100%.

Menghitung tarif bimbingan belajar dengan cara menambahkan biaya
langsung berhubungan dengan jasa dan mark up dalam bentuk rupiah.
Mark up dihitung dengan mengalikan persentase mark up dengan biaya
langsung berhubungan dengan jasa.

Menghitung persentase selisth tarif bimbingan belajar dengan cara

mengurangi tarif yang diharapkan di LBB [IPIEMS dan tarif LBB dengan
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full costing maka akan mendapatkan selisth tarif. Dan selisih tarif dibagi
tarif LBB dengan full costing, setelah itu baru dikalikan 100%.

Perbedaan perhitungan tarif bimbingan belajar ini  akan
mengakibatkan terjadinya selisth tarif yang ditetapkan oleh LBB [PIEMS
dengan tarif bimbingan belajar yang dihitung dengan metode full costing.
Selisih int kemudian diujt untuk mengetahui apakah selisih tersebut
terjadi signifikan atau :tidak. Pengujian selisth ini  menggunakan
perhitungan uji peringkat bertanda Willcoxon.

Berdasarkan hasil perhitungan LBB IPIEMS dengan tarif
bimbingan belajar metode fu// costing didapat nilai z sebesar —6,06.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara

tarif LBB IPIEMS dan tarif bimbingan belajar fu// costing.



A.

B.

BAB Vi

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penetapan tarif bimbingan belajar yang diperoleh oleh LBB IPIEMS
dilakukan dengan cara menentukan komponen biaya dan laba yang
diharapkan. Setelah didapat biz;ya penuh maka LBB IPIEMS menambahkan
total biaya tesebut dengan laba sebesar 20 % dari biaya penuh tarif bimbingan
belajar.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tarif bimbingan belajar
IPIEMS dengan perhitungan berdasarkan kajian teori dengan metode fu//
costing, dimana Ho ditolak karena terdapat di luar daerah penerimaan dalam

kurve normal dan nilainya sebesar z — 6,06

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini  penulis mempunyai beberapa keterbatasan-

keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah :

1. Peneliti memperoleh data biaya-biaya dengan cara melakukan wawancara
langsung dengan stat IPIEMS yang ditunjuk oleh pimpinannya dan
peneliti tidak dapat membuktikan kebenaran data biaya-biaya yang

diberikan oleh LBB [PIEMS.
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2. Adanya keterbatasan pokok bahasan, tenaga, pikiran dan kemampuan
peneliti, sehingga dalam skripsi ini peneliti tidak dapat menyajikan data
secara lengkap dan pembahasan secara detail.

3. Hasil dari analisis data yang ada dalam penelitian ini didasarkan pada
data-data dan informasi yang diperoleh dart dokumentasi dan wawancara

-+

dari LBB IPIEMS. Maka I{Jcsimpulan yang diambil hanya berlaku pada

LBB yang diteliti, yaitu LBB IP1EMS.

C. Saran

Dari hasil analisis data dan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan
agar LBB [PIEMS menggunakan mectode full costing dalam penciapan tarif
bimbingan belajar. Karena sangat penting dalam untuk mengendalikan biaya-
biaya yang ada. Sehingga tarif yang ditetapkan dapat menutup seluruh biaya
yang terjadr dan target laba dapat dicapai scsuai yang diinginkan olch
perusahaan. Perhitungan besarnya taril bimbingan belajar berdasarkan metode
full  costing  dapat  dijadikan  pertimbangan  untuk  mercncanakan  dan

mengendalikan biaya-biaya yang dikeluarkan.
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